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UJI EKSTRAK UMBI GADUNG DAN KULIT BAWANG MERAH SEBAGAI 

INSEKTISIDA NABATI UNTUK PENGENDALIAN KUTU PUTIH PADA 

TANAMAN TERONG (Solanum melongena L) 

 

Test of Gadung Tuber and Shallot Skin Extracts as Botanical Insecticides for Controlling 

Mealybugs on Eggplant (Solanum melongena L.) 

 

ABSTRAK  

 

Kutu putih merupakan salah satu hama pengisap yang dapat mengganggu pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman terong. Penggunaan insektisida sintetis secara terus-menerus 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan sehingga diperlukan alternatif pengendalian 

yang lebih ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak umbi 

gadung, ekstrak kulit bawang merah, dan kombinasi keduanya pada berbagai konsentrasi 

terhadap mortalitas kutu putih serta menentukan perlakuan yang paling efektif berdasarkan 

nilai LT₅₀. Penelitian dilakukan secara in vivo menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas kontrol positif, 

ekstrak umbi gadung 50% dan 75%, ekstrak kulit bawang merah 50% dan 75%, serta 

kombinasi kedua ekstrak 50% dan 75%. Setiap unit percobaan menggunakan 10 ekor kutu 

putih. Mortalitas diamati sampai 144 jam setelah aplikasi dan data dianalisis menggunakan 

ANOVA serta analisis probit untuk menentukan LT₅₀. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh terhadap mortalitas kutu putih. Kombinasi ekstrak umbi gadung dan 

kulit bawang merah konsentrasi 75% memberikan mortalitas tertinggi di antara perlakuan 

insektisida nabati, yaitu 90% pada 144 jam setelah aplikasi, sedangkan kontrol positif 

mencapai 97,5%. Nilai LT₅₀ kombinasi 75% sebesar 20,512 jam dan merupakan nilai 

tercepat dibandingkan seluruh perlakuan insektisida nabati. Kombinasi kedua ekstrak pada 

konsentrasi 75% berpotensi dikembangkan sebagai insektisida nabati untuk pengendalian 

kutu putih.  
Kata kunci: Ekstrak Nabati, Gadung, Kutu Putih, Mortalitas, Terong 

 

ABSTRACT 

Mealybugs are sucking pests that can interfere with the growth and productivity of eggplant. 

Continuous use of synthetic insecticides may cause several environmental and pest-

management problems, creating a need for environmentally friendly alternatives. This study 

aimed to determine the effects of gadung tuber extract, shallot skin extract, and their 

combinations at different concentrations on mealybug mortality and to determine the most 

effective treatment based on LT₅₀ values. The experiment was conducted in vivo using a 

Completely Randomized Design with seven treatments and four replications. Treatments 

consisted of a positive control, gadung tuber extract at 50% and 75%, shallot skin extract at 

50% and 75%, and combinations of both extracts at 50% and 75%. Each experimental unit 

contained 10 mealybugs. Mortality was observed up to 144 hours after application and 

analyzed using ANOVA and probit analysis to determine LT₅₀. The results showed that the 

treatments affected mealybug mortality. The 75% combination of gadung tuber and shallot 

skin extracts produced the highest mortality among botanical insecticide treatments, reaching 

90% at 144 hours after application, while the positive control reached 97.5%. The LT₅₀ value 

of the 75% combination was 20.512 hours, representing the fastest response among all 

botanical insecticide treatments. Therefore, the 75% combination of gadung tuber and shallot 

skin extracts has potential as a botanical insecticide for mealybug management. 

Keywords:Botanical Extract, Eggplant, Gadung, Mealybug, Mortality 
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